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Abstract

The purpose of this paper is to explain the importance of jarh wa ta'dil.
The source of this article is taken from ulumul hadith books. Jarh wa
ta'dil is a science which discussesin it good and bad judgments of rawi
of hadith. There are several things to consider in the jarh wa ta'dil.
That is, the critics. people who are in the jarh or ta'dil, the word jarh
or ta'dil, the decision if there is a conflict of critics opinion against a
rawi, and jarh wa ta'dil unexplained or explained. A critic must have
the condition: knowledge, conscience, truth, honesty, stay away from
the fanatic nature, and understand the cause of a person's mischief of
being a fair man. The word ta'dil and jarh are varied and each word
has the power. The difference of critics affects the difference of word,
and this should be noted.

Keywords : importance, jarh wata'dil, quality of a hadith

A. Pendahuluan

Penyebaran berita hoax pada periode akhir-akhir ini membuat para
pengguna internet atau biasa disebut sebagai netizen sangatlah khawatir. Hal
tersebut tentunya sangat tidak baik, mengingat dampak negatif yang dapat
ditimbulkan oleh hoax. Terdapat 4 hal dampak negatif yang ditimbulkan
yaitu hoax sebagai pembuang-buang waktu, pengalihan isu, penipuan publik
dan pemicu kepanikan sosial.? Berita bohong atau hoaks adalah informasi
yang sesungguhnyatidak benar, tetapi dibuat seolah-olah benar adanya.

L STIT Pemalang

2 Eikal hali, pengaruh Hoax Dala Kehidupan asyarakat,
https://www.kompasi ana.conveikal halimn/58fd66f5d6937388063dcc89/pengaruh-hoax-
dalam-kehi dupan-bermasyarakat-berbahaya?page=all
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Isam mengagjarkan kepada umatnya agar memperhatikan dan
memfilter informas yang datang padanya sebelum disebarkan kepada orang
lain. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al Hujurat ayat 6:

Ha orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmui itu.

Pada kgjian Hadits terdapat ilmu yang disebut dengan jarah wa ta’dil
yaitu ilmu yang mempelgari tentang cacat dan tidaknya seseorang yang
menyampaikan hadits atau informasi dari Rasulullah sehingga dengan ilmu
itu dapat diketahui shahih dan tidaknya hadits atau informasi tersebut. Dalam
studi hadits, persoadan sanad dan matan merupakan dua unsur penting yang
menentukan keberadaan dan kualitas suatu hadits sebagai sumber otoritas
garan Nabi Muhammad saw. Kedua unsur itu begitu penting artinya, dan
antara yang satu dengan yang lain saling berkaitan erat, sehingga kekosongan
salah satunya akan berpengaruh, dan bahkan merusak eksistensi dan kualitas
suatu hadits. Karenanya suatu berita yang tidak memiliki sanad tidak dapat
disebut hadits, demikian sebaliknya matan, sangat memerlukan keberadaan
sanad. Secara kualitas, menurut Ibnu Shalah bahwa hadits shahih adalah
hadits yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh yang orang-orang yang
berwatak adil, dlabit, haditsnyatidak syadz dan tidak mengandung cacat.

Berbicara tentang sanad maka ilmu jarh wa ta’dil merupakan ilmu
yang penting dalam menilai apakah Rijal dalam sanad tersebut mengandung
kecacatan atau tidak, berikut akan dipaparkan tentang jarh wa ta’dil.

B. Pembahasan
1.  Pengertian Jarah Wa Ta’dil

Jarh menurut bahasa, bermakna : luka, cela, atau cacat, atau melukai
tubuh, yang karenanya menyebabkan juruh. Apabila dikatakan: Hakim
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menjarahkan saksi, maka maknanya: hakim menolak kesaksian saksi,® dan
diartikan pula jarh dengan memaki dan menistai, baik di muka ataupun di
belakang.* Atau ilmu pengetahuan yang mempelgjari kecacatan para perawi,
seperti pada keadilan dan kedhabitannya. Para ahli hadits mendefinisikan al-
jarh dengan :

aobo gl adlday 2 ol Ly Lo il gy 3 el

“Kecacatan pada perawi hadits disebabkan oleh sesuatu yang dapat
merusak keadilan atau kedlabitan perawi.” °

Sedangkan Hasbi ash-Shiddigie menyatakan bahwa menurut istilah ahli
hadits :

}l d..'.(_.:"}J .lJde..:JI&L__J):.g uijub:}ll MLLGMJJBJI\;;M}J}@E

L;h.'!)} Lé.M
“Nampak suatu sifat pada perawi yang merusakkan keadilannya, atau

mencederakan hafalannya, karenanya gugurlah riwayatnya atau
dipandang lemah.”

Tajrih menurut bahasa bermakna : tasyqiq artinya melukakan; ta’jib
artinya mengaibkan. Menurut ‘uruf ahli hadits adalah :

Bl e s e bl
“Menampakkan sesuatu cacat yang karenanya ditolak riwayatnya.”
Atau
Wy o gl 4l ) Csadd ol Sliay Sl ) Cheoy

“Mensifatkan para perawi dengan sifat-sifat yang menyebabkan
dilemahkan riwayatnya atau tidak diterima.” ®

3 Jamaluddin Abi al Fadhl, Lisanul ‘Arab, Jilid 3, (Beirut: Dar al Kutub al ‘llmiyah,
2003), him. 246

* M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok [Imu Diroyah Hadits, (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1994), him. 324

> Nur a-Din’ltr, Manhaj al-Naqdi fi ‘Ulum al-Hadits, (Beirut:Dar a Fikr, 1979), him.
31

® M. Hashi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok [lmu, him. 204
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*Adil menurut bahasa adalah

pehions ) sk (3 plis
“Suatu yang dirasakan oleh diri, bahwasannya dia itu, adalah dalam
keadaan lurus” ’

Sedangkan at-ta’dil yang secara bahasa berarti at-taswiyah
(menyamakan), menurut istilah berarti :
Lilo 5l Jas al ale (SHy ) N AS5 » 0 Se

“Lawan dari al-Jarh, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan
ketetapan, bahwaia adil atau dhabit.” ®

Orang yang dipandang adil, ialah orang yang diterima kesaksiannya,
yaitu : Islam, baligh (sampa umur), ‘adalah (keadilan) dan dlabith (kokoh
ingatan).” Sedangkan ta’dil menurut bahasa adalah menyamaratakan,
mengimbangi sesuatu dengan yang lain dan menegakkan keadilan atau
berlaku adil.’

Menurut istilah :

@y dpdll e (2 G adlds w5 sy 51 N e

“Mensifatkan si perawi dengan sifa-sifat yang dipandang orang

tersebut adil, yang menjadi puncak penerimaan riwayatnya.” *°

Ulama lain mendefinisikan al-Jarh dan at-ta’dil dalam satu definis,
yaitu :

o ga LUIL oS 5 ge) agidy W0 8els 35,5 b om0 By )l o Gy s

“Iimu yang membahas tentang para perawi hadits dari segi yang dapat

menunjukkan keadaan mereka, balk yang dapat mencacatkan atau
membersihkan mereka, dengan ungkapan atau lafadz tertentu.”**

" M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok [lmu, him. 2055

8 Nur al-Din’ltr, Manhaj al-Naqdi, him. 92

® |bnu Shalah, Mugaddimah |bnu Shalah ( Beirut: Dar a Fikr,1989), him. 327

19\, Hashi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu, him. 327

! Munzier Suparta, llmu Hadits, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 32
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Hal ini merupakan kesaksian bahwa perawi itu adil dapat diterima
periwayatannya. Hukumnya sama dengan hukum kesaksian, yaitu harus
dilakukan oleh orang yang mempunyai ilmu yang diterima perkataannya
dalam bidang hadits.*?

2. Pertumbuhan IImu Jarah Wa Ta’dil

[Imu ini tumbuh bersama-sama dengan tumbuhnya periwayatan dalam
Islam, karena untuk mengetahui hadits-hadits yang shahih perlu mengetahui
keadaan perawi-perawinya, ini cara yang memungkinkan ahli ilmu
menetapkan kebenaran perawi atau kedustaannya sehingga ia dapat
membedakan antara yang diterima dan ditolak. Karena itu para ulama
menanyakan tentang keadaan para perawi, meneliti kehidupan ilmiah mereka,
hingga mengetahui siapa yang lebih hafal, lebih kuat ingatan, lebih lama
menyertai guru. Demikianlah ilmu ini tumbuh bersama-sama dengan
tumbuhnya periwayatan dalam Islam.™
3. Seluk Beluk Ilmu Jarah Wa Ta’dil

Untuk dapat menyimpulkan kredibilitas seorang rawi yang ditéliti,
seorang peneliti haruslah memiliki pengetahuan yang cukup tentang ilmu
jarh wa ta’dil atau ilmu yang membahas di dalamnya penilaian baik dan
cacat dari seorang kritikus terhadap rawi hadits. Berikut ini seluk beluk ilmu
jarh wa ta’dil yang diambilkan dari buku Melacak Hadits Nabi SAW karya
A. Hasan Asy’ari yang dikutip dari al-Rafa’ wa al takmil fi al jarah wa ta’dil
karyaal Laknawi.*

a. Syarat Penjarh dan Penta’dil
Syarat kritikus (mencacat atau menta’dilkan seseorang) adalah
berilmu, bertagwa, wara’, jujur, menjauhi diri dari sifat fanatis, serta
memahami sebab pencacatan seseorang ataupun sebab dikukuhkannya

12 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok I1mu, him. 279

3 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu, him. 207

14 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Melacak Hadits Nabi saw, (Semarang:Walisongo Press
Rasail, 2006), him. 37-55
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sebagal seorang yang adil, sebaliknya bila tidak memiliki sifat-sifat ini,
maka tidak diterima penilaiannya. Sebagaimana pernyataan Ibnu Hajar
bahwa pencacatan ataupun penta’dilan harus didasarkan pada sebab-
sebab yang jelas.”®

b. Prokontrasekitar ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil

Menurut al Nawawi dalam kitabnya Riyadl al-Shalihin®, a
Ghazali dalam lhya ‘Ulum al-Din*’, serta beberapa ulama lainnya
bahwa ghibah seseorang terhadap orang lain baik yang telah meninggal
maupun masih hidup diperbolehkan selama untuk maksud syara’ yaitu
segala sesuatu yang tidak memungkinkan mencapai maksud syara’
kecuali dengan caratersebut.

Al-Sakhrawi menyatakan dalam kitab Fath al-Mughits™® bahwa
tidak diperkenankan melakukan pencacatan terhadap seseorang dengan
dua perkara bilatelah mencukupi dengan satu perkara sgja.

Perlu dipahami pula bahwa jarh dan ta’dil ada kalanya mufassar
(jelas  keterangannya), ada kalanya mubham (tidak jelas
keterangannya). Artinya bila seseorang kritikus menta’dil ataupun
menjarh dengan menjelaskan sebab-sebab penilaiannya disebut
mufassar, sebaliknya bila tanpa penjelasan sebab-sebabnya disebut
dengan mubham.

c. Lafadzal jarh waal-Ta’dil

Lebih jauh berikut ini akan dikemukakan sekilas tentang lafadz
jarh wa ta’dil, hal ini sangat penting mengingat ungkapan kritikus
antara yang satu dengan yang lainnya berbeda, oleh karenanya akan
dijumpa beberapa ungkapan yang sama tetapi karena muncul dari

> Al-Sakhrawi, Fathul Mughits, Maktabah Syamilah, Bab Ma’rifatu man Tagabbala
Riwayatuhu wa man Taraddada, Juz 1, him. 361-362

18 Al-Nawawi, .Riyad| al-Shalihin, Maktabah Syamilah, Bab Ma Y ubah min alghibah,
Juz 2, him. 185

7 Al-Ghazali, lhya ‘Ulumuddin, Maktabah Syamilah, Juz 4, him. 260

18 Al-Sakhrawi, Fathul Mughits, him. 482
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orang yang berbeda akan memiliki bobot yang berbeda. Contoh
ungkapan (4= )siSw), secara dhahir punya makna bahwa s Fulan tidak
di ta’dil ataupun di jarh, ungkapan ini dikenalkan pertama kali oleh a
Bukhari yang memiliki maksud bahwa ulama pada umumnya
meninggalkan hadits-haditsnya si Fulan tersebut ( ), demikian pula
ketika a Bukhari menyatakan (L 4 ) yang umumnya ulama menilai
seseorang yang disebut demikian sudah dianggap tertuduh atau bukan
termasuk orang yang tsigah (oleh a-Dzahabi dimasukkan ke dalam
lafadz jarh peringkat 3), sedangkan a Bukhari menggunakan ungkapan
ini sebagai sebutan bagi nilai terendah dari symbol-simbol rawi yang
dla’if.

Sama halnya dengan ungkapan (¢s8b ol ) yang dimaksudkan
Abu Hatim sebagal rawi yang tidak sampai pada dergjat rawi yang
kokoh, sedangkan al-Nukhbari menggunakannya untuk menunjukkan
rawi tersebut dla’if, oleh karena itu dalam ilmu al jarh wa al-ta’dil
disamping mengena ungkapan yang dikenal kritikus, mengenal siapa
kritikus yang mengungkapkan tersebut juga diperlukan, paling tidak
dikenal terlebih dahulu pemetaan kritikus dari yang mutasyaddid (ketat
daam menjarh dan menta’dil) seperti Yahya bin Sa’id, Ibn Ma’in,
Abu Hatim, Ibn Khirasy dan lainnya, Mu’tadil (moderat) seperti
Ahmad bin Hambal, al Bukhary, Abu Zur’ah dan lainnya, hingga yang
mutasahil (longgar) seperti Turmudzi, a Hakim, al-Daruquthni dan
lainnya.®

Contoh tingkatan versi kritikus: Al-Dzahabi dalam Mizan al-
I’tidal memiliki 4 peringkat ta’dil dan 5 jarh:
1) Pengulangan lafadz tautsig seperti tsigatun tsigatun, atau

pengulangan dengan sifat yang berbeda, seperti tsigatun hujjatun,

tsabtun hujjatun, tsabtun hafidhun, tsigatun mutginun (makna

19 Al-Sakhrawi, Fathul Mughits, him. 129-131
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2)

3)
4)

1)
2)
3)

tsabtun menurut ahli hadits adalah kokoh dan mantapnya hati,
lisan serta tulisan), sedangkan makna tsigatun merupakan sifat
rawi yang menghimpun di dalamnya karakter ‘adl dan dlabth
yaitu muslim, baligh, berakal, selamat dari sebab-sebab kefasikan
atau yang merusak muru’ah, terjaga atau sadar dan tidak laai,
hafal betul ketika mengungkapkan hafalannya, dlabith (tepat) dan
sesuai dengan catatan ketika mengungkapkan dari suatu kitab,
dan jika menyampaikan secara ma’nawi ia memahami betul
kontek makna tersebut.

Satu lafadz tautsiqg seperti tsigatun, ridla, juga gabungan
penilaian yang tidak sampai pada peringkat pertama, seperti
al’adl al ridla, tsigatun ridla, al amin, al ma’mun, hujjatun ridla,
laisa fihi syai’un, khayyiran fadlilan, ‘adlan tsigatan, shaduqun
ridla, (ridla merupakan ungkapan ‘adl atau tsigah)

Sadug, la ba’sa bih, laisa bihi ba’sun

Mahalluhu al-Shidg, jayyid al-hadits, shalih al-hadits, syaikh
wasath, syaikh hasan al-hadits, shaduq Insya Allah, Shuwailih
(makna shalih bila tidak diikuti kata al-hadits memiliki makna
kesalehan dalam agamanya)

Sedangkan untuk jarh sebagai berikut :

Dajjal, kadzdzab, wadldla’, yadla’u al hadits

Muttaham bi al-kidzb, muttafaq “ala tarkihi

Matruk (sifat yang memuat pengertian bahwa seluruh ulama
meninggalkan haditsnya), tarakuhu (menunjukan bahwa rawi
tersebut gugur kebaikannya dan tidak ditulis haditsnya),
sedangkan tarakuhu fulan (ada yang memasukannya sebagai jarh,
ada pula yang tidak), laisa bitsigatin, sakatu ‘anhu, sebagaimana
telah  dikemukakan  sebelumnya bahwa a  Bukhari
menggunakannya untuk tajrih peringkat pertama, atau paling
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tidak dibawah ungkapan kadzdzab, wadldla’, atau paling tidak
seseorang telah menilainya pembohong.

4)  wabhin bin marrah, laisa bisyai’in, dla’if jiddan, dla’afuhu, wahin
(laisa bi syai’in memiliki pengertian bahwa ia bukanlah termasuk
orang yang ucapannya memiliki kebenaran yang bias dipegangi)

5)  Yudla’if, fihi dla’if, gad dlu’ifa, laisa bi algawiy, laisa bihujjah,
laisa bi dzaka, yu’rafu wa yunkaru, fihi magal, tukullima fihi,
layyin, si’ al-hifadh, la yuhtajju bih, ukhtulifa fih, shaduq
lakinnahu mubtadi’ (yang dimaksud yu’raf wa yunkar adalah
suatu saat ia meriwayatkan yang ma’ruf, suatu saat ia
meriwayatkan yang mungkar), sedangkan sebutan la yuhtajju bih
merupakan penilaian terhadap orang yang banyak melakukan
kesalahan dalam periwayatan karena lemahnya hafalan dan daya
ingatnya sehingga ia menyampaikan hadits di luar hafalannya dan
salah atau dikenal pula dengan si’al-hifdh. Adapun mubtadi’
berarti orang yang melakukan bid’ah yang mengarah kepada
kefasikan.”

d. Catatan Khususdalam al-Jarh wa al-Ta’dil

1) Pernyataan: hadits shahih al-isnad, hasan al-isnad berbeda
maknanya dengan hadits shahih, hadits hasan, dengan argument
bahwa ada hadits yang shahih al-isnad atau hasan al-isnad tetapi
haditsnya tidak shahih atau hasan disebabkan keberadaan hadits
tersebut syadz, dan mu’allal. Mensikapi ini 1bn a-Shalah dan al-
‘Iragi menyatakan bahwa hadits yang dinilai shahih al-isnad atau
hasan al-isnad tanpa ada penilaian yang melemahkan isinya
dapat dihukumi hadisnya dengan shahih ataupun hasan.

% Muhammad ‘Abdul Hayyi Al Laknawi, al-Raf’u wa al-Takmil fi al-Jrhi wa al-
Ta’dil (Beirut: Daar al Agsha, 1987), him. 132-139
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2)

3)

4)

5)

Pernyataan : ini adalah hadits shahih, ini adalah hadits hasan,
memiliki pengertian bahwa di dalam hadits tersebut terdapat
tanda-tanda syarat shahih yang didasarkan pada isnad, tidak
dimaksudkan pada keshahihan materi itu sendiri, karena
dimungkinkan orang yang tsigah juga melakukan kesalahan.
Demikian pula bila dinyatakan bahwa ini adalah hadits dla’if,
memiliki pengertian bahwa di dalam hadits tersebut tidak nampak
tandatanda syarat shahih, bukan dimaksudkan semata-mata
kebohongan pada materi itu sendiri, karena dimungkinkan rawi
yang dinilai bohong suatu saat meriwayatkan dengan keujuran,
(artinya penilaian yang ada tidak boleh digeneralisasi)

Tidak mesti suatu hadits yang dinyatakan la yashihhu kemudian
dinilai sebagai hadits dla’if, atau ketiadaan syarat shahih dapat
dipastikan maudlu’, karena itulah sebagian ulama memunculkan
istilah hasan.

Ungkapan hadits munkar bukan dimaksudkan bahwa rawinya
tidak tsigah, terkadang istilah ini digunakan untuk menyebut
“satu-satunya riwayat” sebagaimana pernyataan Ahmad, Abu
Dawud dan beberapa lainnya dari kalangan mutagaddimin
menyebut hadits mardud, hadits munkar, hadits syadz karena
hanya diriwayatkan oleh seorang rawi sgja, daam istilah ulama
muta’akhirin menyebutkan bahwa al-munkar berarti hadits yang
diriwayatkan oleh seorang rawi yang dla’if dan riwayatnya
berseberangan dengan periwayatan rawi yang tsigah

Demikian pula dengan ungkapan fulan rawa al-manakir bukan
berarti haditsnya ini munkar atau haditsnya dla’if, sebagaimana
a-lragi menyatakan bahwa banyak diantara ulama yang
menyebut seseorang dengan al-munkar karena keberadaannya
yang hanya meriwayatkan satu hadits sgja.
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6)

7)

8)

9)

10)

11)

Al-Sakhawi menyatakan bahwa terkadang sebutan al-munkar
juga diberikan kepada orang tsigah yang meriwayatkan hadits
dari al-manakir (orang yang hanya meriwayatkan satu hadits) dan
disifati dla’if. Tetapi hakekatnya rawi tersebut tetap tsigah pada
dirinya

Al-Dzahabi menyatakan bahwa pernyataan kritikus munkar al-
hadits tidak dimaksudkan bahwa seluruh riwayatnya munkar,
melainkan bila rawi tersebut meriwayatkan beberapa hadits,
sebagian diantaranya adalah munkar al-hadits

Ibnu Hgjar mengatakan bahwa al-munkar yang diucapkan Ahmad
bin Hamba dan sekelompok ulama terhadap hadits yang fard
(tunggal) karenatidak memiliki satupun mutabi’ (jalur penguat)
Al-Sakhawi mengutip pernyataan Ibn Dagiq al-‘id, bahwa
pernyataan: rawa al-manakir tidak menetapkan dengan
sendirinya riwayat tersebut harus ditinggalkan hingga ada bukti
banyak riwayatnya yang manakir. Sifat ini juga tidak selamanya
melekat pada rawi tersebut. Dari uraian tersebut intinya tidak
sampa  berpengaruh penilaian al-nakarah kecuali banyak
berselisih dengan rawi-rawi yang tsigah

Al-Dzahabi mengutip pernyataan a-Bukhari bahwa setiap rawi
yang aku nyatakan di dalamnya munkar al-hadits maka tidak sah
periwayatan darinya, artinya bahwa rawi yang dinilai munkar al-
hadits oleh a-Bukhari berarti dla’if jiddan

Perbedaan antara rawa al-manakir, yarwi al-manakir, fi haditsihi
nakarah dengan munkar al-hadits dan sgjenisnya adalah bahwa
yang pertama bukan termasuk pencacatan rawi yang berlebihan,
sebaliknya yang kedua merupakan jarh yang sangat berat.
Sedangkan perbedaan pernyataan hadits munkar dari kalangan
qudama’ dengan muta’akhkhir yaitu kelompok pertama
memaksudkannya sebagai rawi dla’if.
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12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

Pernyataan Ibn Ma’in laisa bisyai’ berbeda dengan penggunaan
ulama umumnya untuk men-jarh secara keras, sebagaimana
dikemukakan Ibnu Hajar bahwa maksud Ibnu Ma’in menyatakan
demikian karena haditsnya sedikit, atau tidak banyak
meriwayatkan hadits (tandas al-Sakhawi)

Demikian pula pernyataan Ibn Ma’in lainnya yaitu : la ba’sa bih,
laisa bihi ba’s yang berkesan rawi yang dinilai demikian berada
di bawah tsigah, padahal Ibn Ma’in menggunakannya untuk
maksud men-tsigah-kannya. Sebaliknya bila ia mengatakan laisa
bi tsigatin berarti dla’if

Pernyataan imam Ahmad : kadza wa kadza, sering dikutip pula
oleh putranya ‘Abdullah dengan makna yang sama dengan lin
Maksud pernyataan Ibn Ma’in : yuktabu haditsuhu adalah
termasuk sebutan bagi rawi yang dla’if

Catatan al-Dzahabi terhadap rawi majhul punya makna bahwa
dirinya tidak menyandarkan periwayatan  kepadanya.
Sebagaimana pernyataan Abu Hatim dengan kata majhul yang
berarti majhul al-washfi, sementara ulama lainnya bisa
menggunakan term ini untuk maksud majhul al-‘ain

Maksud pernyataan a-gaththan: la yu’rafu lahu haluhu, lam
tutsbat ‘adalatuhu adalah al wahm atau al iham, yang pertama
memiliki  makna kritikus lainnya tidak menyepakatinya,
sementara ungkapan kedua memiliki makna bahwa tidak ada satu
nashpun yang men-tsigat-kannya

Makna statemen : tarakahu Yahya al-Qaththan, bukan berarti
menjadikan rawi tersebut dengan sendirinya tidak dapat dijadikan
hujjah secara mutlak. Al-Turmudzi memberikan keterangan
bahwa rawi yang ditinggalkan Yahya bukan karena ia tertuduh
bohong, melainkan karena hafalannya dipertanyakan.
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19)

20)

21)

Pernyataan ulama: laisa mitdu fulan tidak termasuk dalam
kategori jarh

Peniting sekali memahami arah penilaian kritikus yang terkadang
menggunakan dua penilaian yang berbeda terhadap satu orang.
Contoh ketika Ibn Ma’in ditanya ‘Utsman al-Darmini tentang
haditsnya al-‘ala’ din ‘Abdirrahman dari ayahnya, ia menjawab
laisa bihi ba’sun, ditanya kembali: manakah yang lebih kamu
sukai dia atau Sa’id al-magburi, ia menjawab : Sa’id tsigah
sementara al ‘ala’ dla’if. Perbedaan ini bukan dimaksudkan
bahwa al-‘Ala dla’if jiddan dengan dasar bahwa pernyataan la
ba’sa bih Ibn Ma’in berarti tsigah, sementara ia nyatakan dla’if
bila dibandingkan dengan sa’id

Pengkaji harus kritis dalam menerima statemen kritikus, karena
kritikuspun adalah manusia biasa yang memiliki berbaga
kelemahan, seperti: Pencacat yang salah sasaran, atau pencacatan
yang dilakukannya muncul dari gurauan atau sebaliknya terlalu
ketat dan beberapa sebab lainnya yang menjadikan penilaiannya
tertolak.

Demikian pula dalam setiap thabagat tidak pernah kosong dari

kelompok yang ketat dalam menjarh, seperti :

1)
2)

3)
4)

Syu’bah dianggap lebih ketat dari Sufyan al-Tsauri;

Y ahya al-Qaththan dianggap lebih ketat dari ‘Abdurrahman bin
a-Mahdi;

Yahya bin Ma’in dinilai |ebih ketat dari Ahmad bin Hambal;

Abu Hatim dinilai lebih ketat dari a-Bukhari.

Di antara kritikus ada juga yang ketat terhadap komunitas

tertentu, madzhab tertentu. Seperti : Jarh al-Dzahabi kepada umumnya
kalangan sufi atau wali dan sgenisnya Terdapat kelompok
muhadditsin yang ketat dalam menjarh sekalipun ringan cacatnya atau
karena berbeda denga hadits yang lain :
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C.

1) Ibn a-Jauzi pengarang al-Maudlu’at dan al’lal al-Mutanahiyah fi
al-hadits al wahiyah
2)  ‘“Umar bin Badr al-Maushili pengarang Risalah fi al-Maudlu’at
ringkasan dari kitab al-Maudlu’atnya Ibn al-Jauzi
3) Al Riyadliy a-Shaghaniyyu al-Lughawiyyu pengarang dua
risalah tentang al-Maudlu’at
4)  Al-Juzagani pengarang al-Bathil
5)  Al-Syaikh Ibn Taimiyah al-Harrani pengarang Minhaj al-Sunnah
6) Al-Madu a-Lughawiy pengarang al-Qamus dan Sfr al-Sa’adah
7) Danlainnya
Jarh yang didasari sifat fanatis dan permusuhan tidak dapat
diterima (tertolak). Dari kasus ini, ada beberapa jarh yang tidak dapat
diterimaantaralain :
1) Jarh Malik terhadap Muhammad bin Ishaqg
2) Jarha-Nasa’i terhadap Ahmad bin Shalih a-Mishri
3) Jarhal-Tsauri terhadap Abu Hanifah al-Kufi
4)  Jarhlbn Ma’in terhadap al-Syafi’i
5)  Jarh Ahmad terhadap al-Harits al-Muhasibi
6) Jarh Ibn mandah terhadap Abu Nu’aim al-Ashbahani
Jarh orang yang semasa terhadap rawi yang sezaman tidak dapat
diterima bila tanpa bukti atau adil, karena penilaian orang yang
sezaman memungkinkan timbul dari fanatisme dan persaingan, bila
tidak muncul dari sifat ini maka bisa diterima.®*

Penutup
lImu jarh wa ta’dil sangat penting untuk menentukan kualitas hadits

dari Nabi. Seorang peneliti haruslah memiliki pengetahuan yang cukup

2 A, Hasan Asy’ari Ulama’i, Melacak Hadits Nabi saw, (Semarang:Walisongo Press

Rasail, 2006) him. 49-55
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tentang ilmu jarh wa ta’dil untuk dapat menyimpulkan kredibilitas seorang
rawi dalam menentukan kualitas sebuah hadits. Ilmu jarh wa ta’dil adalah
ilmu yang membahas di dalamnya penilaian baik dan buruk/cacat dari
seorang kritikus terhadap rawi hadits. [Imu ini tumbuh bersama-sama dengan
tumbuhnya periwayatan dalam Islam.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam jarh wa ta’dil. yaitu,
kritikus (penjarh atau penta’dil) orang yang di jarh atau di ta’dil, lafadz jarh
atau ta’dil, keputusan jika terjadi pertentangan pendapat kritikus terhadap
seorang rawi, dan jarh atau ta’dil yang mubham atau mufassar. Seorang
kritikus harus mempunyai syarat berilmu, bertagwa, wara’, jujur, menjauhi
diri dari sifat fanatis, serta memahami sebab pencacatan seseorang ataupun
sebab dikukuhkannya sebagai seorang yang adil.

Lafadz ta’dil dan jarh bervarias dan masing-masing mempunyai
kekuatan. Perbedaan kritikus mempengaruhi perbedaan lafadz, dan ini perlu
diperhatikan. Jika terjadi pertentangan antara jarh dan ta’dil maka Jumhur
Kritikus berpendapat bahwa lebih mendahulukan jarh mufassar dari pada
ta’dil. Falsafah jarh wa ta’dil masih tetap relevan pada saat sekarang untuk
menfilter informasi yang datang, sehingga dapat mengurangi dampak negatif
dari berita-berita hoaks yang sedang semarak di zamanini.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Mundziri, Abu ahmad. (1406). Risalat fi al jarhi wa Ta’dil, Kuwait: Dar
al Agsha

Al-Fadhl, Jamaluddin Abi. (2003). Lisanul ‘Arab. Beirut: Dar a Kutub a
“‘IImiyah, Jilid 3.

Al-Ghazali. lhya ‘Ulumuddin, Maktabah Syamilah, Juz 4.

Al-Laknawi, Muhammad ‘Abdul Hayyi. (1987). al-Raf’u wa al-Takmil fi al-
Jrhi wa al-Ta’dil. Beirut: Daar a Agsha.

Al-Nawawi. .Riyadl al-Shalihin, Maktabah Syamilah, Bab Ma Yubah min
alghibah, Juz 2.

145



Jurnal Madaniyah, Volume 10 Nomor 1 Edisi Januari 2020  I1SSN (printed) : 2086-3462
Srifariyati, Urgensi 1lmu Jarah Wa Ta’dil Dalam ISSN (online) : 2548-6993
Menentukan Kualitas Sebuah Hadits

Al-Nawawi. Al-Tagrib wa at-Taisir li ma’rifati Sunan al Basyir al nadzr fi
Ushul al hadits, Maktabah Syamilah. Juz 1 Bab Shifatu man
tagabbala riwayatuhu wa ma yata’allaga bihi.

Al-Sakhrawi. Fathul Mughits. Maktabah Syamilah, Bab Ma’rifatu man
Tagabbala Riwayatuhu wa man Taraddada, Juz 1.

Ash-Shiddieqy, M. Hasbi. (1994). Pokok-pokok Ilmu Diroyah Hadits. Jakarta
: PT Bulan Bintang.

Ibnu Haar. Nukhbah al Fikr Fi Musthalahi Ahli al Atsar. Maktabah
Syamilah. Beirut: Dar lhya at Turats al *Arab.

Ibnu Shalah. (1989). Mugaddimah Ibnu Shalah, Beirut: Dar a Fikr.

Ibnu Shalah. (1989). Mugaddimah Ibnu Shalah. Maktabah Syamilah, Bab 61,
Ma’rifat as stigat wa al-dzu’afa min Ruwati al hadits, juz 1.

Ibnu Shalah. (2002). Sgjarah dan Pengantar IImu hadits. Semarang: PT
Pustaka Rizki Putra.

Nur a-Din’ltr. (1979). Manha] al-Naqdi fi ‘Ulum al-Hadits. Beirut:Dar a
Fikr.

Suparta, Munzier. (2003). Ilmu Hadits. Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada.

Ulama’i, A. Hasan Asy’ari. (2006). Melacak Hadits Nabi saw, Semarang:
Walisongo Press Rasail.

146



	i. sampul depan.pdf (p.1)
	ii. sampul depan dalam.pdf (p.2)
	iii. sampul dalam.pdf (p.3)
	iv. daftar isi dan salam redaksi.pdf (p.4-5)
	01 Sarja.pdf (p.6-19)
	02 Nisrokha.pdf (p.20-41)
	03 Muhammad Hufron.pdf (p.42-63)
	04 Aan Fadia Annur.pdf (p.64-77)
	05 Efriyanti.pdf (p.78-93)
	06 Imam Faizin.pdf (p.94-121)
	07 Asep Amaludin.pdf (p.122-135)
	08 Srifariyati.pdf (p.136-151)
	09 Miftahuddin, M.Fahli Zatrahadi, Suhaimi, Darmawati.pdf (p.152-163)
	v. sampul belakang dalam.pdf (p.164)
	vi. sampul belakang.pdf (p.165)

